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Abstrak

Perkembangan dalam peningkatan industri fashion menghadapi hambatan signifikan dalam
mempromosikan konsumsi berkelanjutan, terutama mengenai faktor-faktor penentu yang
membentuk proses pengambilan keputusan konsumen. Investigasi ini berupaya
mengevaluasi dampak hedonisme dan kesadaran lingkungan terhadap sikap pro-lingkungan
dan konsumsi mode berkelanjutan. Menggunakan metodologi kuantitatif melalui Structural
Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS), penelitian mengungkapkan bahwa
kesadaran lingkungan memberikan pengaruh yang cukup besar pada sikap pro-lingkungan
dan konsumsi mode berkelanjutan. Sikap pro-lingkungan secara positif mempengaruhi
keputusan yang terkait dengan konsumsi mode berkelanjutan, sedangkan hedonisme tidak
menunjukkan dampak yang signifikan. Hasil ini menggarisbawahi peran penting pendidikan
lingkungan dan teknik pemasaran inovatif dalam meningkatkan keterlibatan konsumen
dengan produk fashion berkelanjutan. Akibatnya, dukungan dari pembuat kebijakan dan
kolaborasi dalam industri sangat penting untuk mempercepat pergeseran menuju konsumsi
mode yang lebih ramah lingkungan dengan menumbuhkan kecenderungan yang lebih besar
untuk perilaku sadar lingkungan di antara konsumen. Studi ini menawarkan wawasan
berharga untuk perumusan strategi keberlanjutan dalam sektor mode.

Kata Kunci: Hedonisme; Kesadaran Lingkungan; Sikap Pro-Lingkungan; Konsumsi Fashion
Berkelanjutan; SEM-PLS

Abstract

The fashion industry encounters significant obstacles in promoting sustainable consumption,
particularly concerning the variables that shape consumer choices. This research endeavor seeks to
investigate the impact of hedonism and environmental consciousness on pro-environmental attitudes
and the consumption of sustainable fashion. Employing a quantitative methodology through Structural
Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS), the findings of this study indicate that
environmental consciousness exerts a considerable influence on pro-environmental attitudes as well as
sustainable fashion consumption. Pro-environmental attitudes positively affect decisions regarding
sustainable fashion consumption, while the construct of hedonism does not exhibit a noteworthy impact.
These results underscore the critical role of environmental education and innovative marketing
approaches in enhancing consumer engagement with sustainable fashion products. Consequently, the
provision of policy support and collaborative efforts within the industry are paramount to expedite the
shift towards more environmentally sustainable fashion consumption, by fostering heightened
environmentally conscious behaviors among consumers. This investigation offers significant insights
for the formulation of sustainability strategies within the fashion sector.
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PENDAHULUAN

Sektor mode global telah mengalami ekspansi yang cukup besar dalam
beberapa dekade terakhir, didorong oleh pertumbuhan ekonomi dan peningkatan
konsumsi di negara-negara berkembang seperti Brasil, India, China, dan Indonesia
(Nafees et al., 2021; Pradeep & Pradeep, 2023). Tren mode cepat mempercepat laju
produksi dan konsumsi pakaian yang terjangkau; Namun, hal itu juga memicu
dampak lingkungan yang parah karena lonjakan limbah tekstil dan pemanfaatan
sumber daya yang tidak berkelanjutan (Mulati & Kuswati, 2022; Piao & Managi, 2023).
Sebaliknya, sektor mode mewah juga telah menunjukkan lintasan pertumbuhan yang
menguntungkan, dengan tingkat pertumbuhan tahunan gabungan (CAGR) sebesar
11% pada 2019, menunjukkan permintaan yang kuat untuk barang dagangan eksklusif
dan berkualitas premium (Orea-Giner & Fusté-Forné, 2023). Di Indonesia, interaksi
antara pertumbuhan penduduk dan konsumsi fashion memperburuk volume limbah
tekstil yang besar, sehingga mengintensifkan tantangan lingkungan. Akibatnya,
peningkatan kesadaran publik mengenai pentingnya konsumsi mode berkelanjutan
menjadi semakin penting untuk mengurangi jejak ekologis industri ini (Atha’ammar
& Kuswati, 2023; Nafees et al., 2021).

Untuk meneliti dinamika konsumsi mode yang berkepanjangan, penyelidikan
ini menggunakan kerangka konseptual Teori Perilaku Terencana (TPB) sebagaimana
diartikulasikan oleh (Ajzen, 1991), yang menyatakan bahwa niat individu untuk
terlibat dalam perilaku tertentu dipengaruhi oleh tiga konstruksi utama: yaitu, sikap
terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Sikap
menandakan sejauh mana individu menyimpan penilaian yang menguntungkan atau
tidak menguntungkan mengenai konsumsi mode berkelanjutan, sementara norma-
norma subjektif berkaitan dengan pengaruh sosial yang dirasakan yang diberikan oleh
orang penting dalam kehidupan mereka, seperti anggota keluarga atau teman sebaya.
Bersamaan dengan itu, persepsi kontrol perilaku mewakili keyakinan individu dalam
kapasitas mereka untuk mengakses dan mendapatkan barang dagangan mode
berkelanjutan (Ajzen, 1991; Zeng et al., 2023). Kerangka kerja TPB telah diterapkan
secara luas di bidang perilaku sadar lingkungan, meliputi pemeriksaan konsumsi
produk ramah lingkungan serta mode berkelanjutan (Kwon et al., 2020; Paul et al.,
2016). Dengan memanfaatkan TPB, penelitian ini berupaya menjelaskan determinan
psikologis yang mendukung niat dan perilaku konsumen dalam pemilihan produk
fashion yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan.

Investigasi sebelumnya telah menunjukkan bahwa hedonisme secara signifikan
mempengaruhi pola konsumsi impulsif, terutama di sektor mode, yang secara nyata
dibentuk oleh tren dan respons emosional sementara (Chien et al., 2021; Kuswati et al.,
2020). Individu yang menunjukkan kecenderungan hedonistik sering mengejar
kesenangan dan kepuasan emosional melalui akuisisi barang-barang fashion, sering
mengabaikan konsekuensi lingkungan dari pembelian mereka. Sebaliknya, kesadaran
lingkungan yang meningkat telah ditunjukkan untuk menumbuhkan niat untuk
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memperoleh produk ramah lingkungan, termasuk pakaian yang diproduksi secara
berkelanjutan (Paul et al.,, 2016; Zhang et al., 2023). Meskipun demikian, kedua
konstruksi ini biasanya dianggap dikotomis—di mana hedonisme dikaitkan dengan
konsumsi berlebihan, sementara kesadaran lingkungan menganjurkan pembatasan
konsumsi. Dalam kerangka ini, sangat penting untuk memastikan apakah nilai-nilai
hedonistik dapat berkembang menuju konsumsi yang lebih etis ketika terjalin dengan
kesenangan yang terkait dengan praktik berkelanjutan.

Sementara sejumlah penelitian telah meneliti hubungan antara hedonisme dan
konsumsi mode berkelanjutan secara terpisah, kekurangan penelitian yang signifikan
tetap ada mengenai interaksi antara hedonisme dan kesadaran lingkungan dalam
membentuk perilaku konsumen. Yang penting, ada kelangkaan investigasi yang
membahas fungsi sikap pro-lingkungan sebagai variabel mediasi yang berpotensi
menghubungkan hedonisme dengan niat untuk mendapatkan barang-barang mode
berkelanjutan (Sekarini et al., 2024; Sousa et al., 2020). Sikap pro-lingkungan memiliki
kapasitas untuk mengarahkan orientasi kesenangan dari konsumsi impulsif ke
pengalaman afirmatif yang berasal dari kontribusi pada pelestarian lingkungan.
Dengan menjelaskan dinamika mediasi ini, penelitian dapat menghasilkan perspektif
baru tentang bagaimana konstruksi emosional seperti hedonisme dapat dimanfaatkan
untuk mempromosikan tujuan konsumsi berkelanjutan, daripada hanya berfungsi
sebagai hambatan. Studi ini bercita-cita untuk mengatasi kesenjangan yang ada
dengan memeriksa peran sikap pro-lingkungan dalam memperkuat hubungan antara
kesadaran lingkungan dan hedonisme dalam kaitannya dengan niat untuk konsumsi
mode berkelanjutan (Rantanen et al., 2022).

Data awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki pengalaman
dalam konsumsi mode dan menunjukkan tingkat kesadaran yang tinggi mengenai
masalah lingkungan. Hasil ini membentuk dasar yang kuat untuk penerapan dan
evaluasi konstruksi dalam model Teori Perilaku Terencana (TPB), yang
menggarisbawahi pentingnya determinan psikologis dan sosial dalam meramalkan
perilaku individu (Paramita & Yasa, 2015). Dalam domain konsumsi mode
berkelanjutan, pengalaman sebelumnya dalam memperoleh produk fashion dapat
membentuk sikap konsumen terhadap alternatif yang lebih berkelanjutan secara
ekologis. Selanjutnya, peningkatan kesadaran akan efek merugikan industri mode
terhadap lingkungan dapat memperkuat norma subjektif dan persepsi kontrol
perilaku, sehingga memperkuat niat untuk terlibat dalam perilaku berkelanjutan
(Matharu et al., 2020; Nekmahmud et al., 2022). Akibatnya, temuan ini menawarkan
pembenaran yang relevan untuk menyelidiki interaksi antara pengalaman pribadi dan
nilai-nilai lingkungan dalam kerangka TPB untuk menjelaskan motivasi konsumen
dalam memilih produk fashion yang etis dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan.

Tujuan dari penyelidikan ini adalah untuk meneliti dampak kecenderungan
hedonistik dan kesadaran ekologis pada konsumsi mode berkelanjutan, dengan
memposisikan sikap pro-lingkungan sebagai variabel mediasi yang dapat berfungsi
untuk menghubungkan dua variabel independen dengan niat konsumsi
berkelanjutan. Penelitian ini berkonsentrasi pada konsumen mode di Indonesia, yang
dipilih melalui metodologi pengambilan sampel yang bertujuan, terdiri dari 160
peserta yang dianggap memenuhi kriteria terkait, termasuk pengalaman sebelumnya
dalam konsumsi mode dan kepedulian yang ditunjukkan terhadap masalah
lingkungan (Kadic-Maglajlic et al., 2019; Kuswati, 2024). Secara praktis, temuan dari
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pelaku industri fashion
dalam merancang strategi pemasaran yang dapat menggabungkan nilai-nilai
hedonisme dan keberlanjutan, mendorong konsumen untuk memilih produk yang
tidak hanya memuaskan kebutuhan emosional, tetapi juga mendukung keberlanjutan
lingkungan (Joshi & Rahman, 2023).

METODOLOGI

Penelitian ini mengkaji proses pengambilan keputusan konsumen mengenai
akuisisi produk ramah lingkungan yang berkelanjutan dalam konteks pemasaran
digital. Peserta dalam penyelidikan adalah individu yang terlibat dalam penyebaran
konten yang berkaitan dengan keuntungan lingkungan dan sosial. Sampel untuk
penelitian ini terdiri dari 160 responden, yang dipilih menggunakan metodologi
sampling purposive. Pendekatan ini digunakan karena fokus penelitian pada kohort
responden tertentu yang memiliki kualifikasi tertentu, khususnya mereka yang
memiliki pengalaman sebelumnya dalam konsumsi produk ramah lingkungan (Geng
& Maimaituerxun, 2022). Data primer dikumpulkan melalui distribusi kuesioner
online.

Model Penelitian

SIKAP PRO KONSUMSI

LINGKUNGAN FASHION
BERKELANJUTAN

KESADARAN
LINGKUNGAN

Gambar 1. Model Penelitian

Berdasarkan gambar 1 model penelitian, menjelaskan bagaimana pengetahuan
lingkungan, materialisme, pengaruh lingkungan, dan promosi konsumsi
berkelanjutan memengaruhi perilaku konsumsi berkelanjutan melalui niat perilaku
konsumsi Dberkelanjutan sebagai variabel mediasi. Pengetahuan lingkungan
meningkatkan kesadaran individu terhadap dampak konsumsi terhadap lingkungan,
sehingga mendorong niat untuk berperilaku lebih berkelanjutan. Sebaliknya, individu
dengan tingkat materialisme tinggi cenderung lebih fokus pada kepemilikan materi
dan konsumsi berlebihan, yang dapat menghambat niat mereka untuk mengadopsi
konsumsi berkelanjutan. Sementara itu, pengaruh lingkungan melalui norma sosial,
keluarga, dan media berperan dalam membentuk perilaku individu, di mana tekanan
sosial yang positif dapat meningkatkan niat seseorang untuk mengadopsi gaya hidup
berkelanjutan. Individu yang memiliki niat kuat cenderung lebih berkomitmen dalam
menerapkan kebiasaan konsumsi yang berkelanjutan, seperti membeli produk ramah
lingkungan, mengurangi limbah, dan mendukung merek yang memiliki praktik bisnis
berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini menguji bagaimana faktor eksternal
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dan internal berkontribusi dalam membentuk perilaku konsumsi berkelanjutan
melalui peran niat individu sebagai faktor mediasi

Hipotesis
H1 : Hedonim berpengaruh terhadap Konsumsi Fashion Berkelanjutan
H2 : Hedonim berpengaruh terhadap Sikap Pro Lingkungan
H3 : Kesadaran Lingkungan berpengaruh terhadap Konsumsi Fashion
Berkelanjutan

H4 : Kesadaran Lingkungan berpengaruh terhadap Sikap Pro Lingkungan
H5 : Sikap Pro Lingkungan berpengaruh terhadap Konsumsi Fashion
Berkelanjutan

Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling - Partial Least
Squares (SEM- PLS) sebagai metode estimasi. Metode ini dipilih karena mampu
menganalisis hubungan antar variabel secara simultan, bahkan dalam model dengan
jumlah sampel yang relatif kecil (Hair et al., 2019). Selain itu, SEM-PLS tidak
memerlukan asumsi distribusi normal dan lebih fleksibel dalam menangani model
yang kompleks. Keunggulan metode ini adalah kemampuannya dalam mengukur
hubungan laten antar variabel serta mengidentifikasi efek mediasi dari variabel
intervening, yaitu sikap pro lingkungan dalam penelitian ini. Tahapan dalam
penerapan SEM-PLS diawali dengan evaluasi evaluasi model pengukuran (outer
model) - menguji validitas dan reliabilitas konstruk penelitian. Selanjutnya yaitu uji
inner model - menguji hubungan antar variabel dalam model. Dan yang terakhir yaitu
uji Hipotesis - Menggunakan bootstrapping untuk melihat signifikansi hubungan
antar variable (Hair et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini disajikan hasil analisis data untuk menguji pengaruh faktor -
faktor yang memengaruhi sustainable consumption behavior dan sustainable
consumption behavior intention sebagai variabel intervening. Analisis dilakukan
menggunakan metode SEM-PLS, yang memungkinkan pengujian hubungan
antarvariabel secara simultan serta mengukur pengaruh langsung dan tidak langsung
dalam model penelitian.
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Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
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Gambar 2. Path Model

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan model jalur yang menggambarkan
hubungan antara hedonisme, kesadaran lingkungan, sikap pro-lingkungan, dan
konsumsi fashion berkelanjutan. Hedonisme berperan dalam membentuk sikap pro-
lingkungan serta secara langsung memengaruhi keputusan seseorang dalam memilih
fashion berkelanjutan. Kesadaran lingkungan juga berkontribusi dalam membentuk
sikap pro-lingkungan, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap konsumsi fashion
berkelanjutan. Sikap pro-lingkungan berperan sebagai variabel mediasi yang
menghubungkan faktor psikologis dengan keputusan konsumsi. Selain itu, setiap
indikator yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kontribusi dalam
merepresentasikan variabel laten yang diukur.

Tabel 1. Hasil Outer Loading

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan
X1.1 0,785 Valid
X1.2 0,793 Valid
Hedonisme (X1) X1.3 0,741 Valid
X1.4 0,742 Valid
X1.5 0,713 Valid

X2.1 0,449 Tidak Valid
Kesadaran X2.2 0,688 Val?d
Lingkungan (X2) X2.3 0,759 Val%d
X2.4 0,799 Valid
X2.5 0,757 Valid
Z1 0,745 Valid
. . Z2 0,617 Valid
(Sél;ap Pro Lingkungan 73 0.757 Valid
74 0,746 Valid
75 0,683 Valid
Y.1 0,741 Valid
Konsumsi Fashion Y.2 0,704 Valid
Berkelanjutan (Y) Y.3 0,816 Valid
Y4 0,785 Valid
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Y.5 0,752 Valid

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari uji data yang dilakukan, telah
dipastikan bahwa ada indikator variabel tunggal yang menunjukkan nilai pemuatan
luar yang lebih rendah dari 0,5. Nilai pemuatan luar yang kurang seperti itu
menandakan bahwa indikator memiliki kapasitas yang berkurang untuk secara akurat
mewakili konstruk atau variabel laten yang sedang dievaluasi. Dalam konteks ini,
indikator X2.1 diidentifikasi sebagai indikator yang tidak memenuhi kriteria penting
kelayakan; akibatnya, telah ditentukan bahwa penghapusannya dari model penelitian
diperlukan. Alasan di balik penghapusan indikator-indikator ini adalah untuk
menjamin bahwa semua indikator yang digunakan dalam penyelidikan dapat
dianggap layak dan valid sebagai ukuran variabel masing-masing. Akibatnya, model
yang dibangun mencapai ketahanan dan presisi yang lebih besar dalam menjelaskan
keterkaitan antar variabel. Prosedur ini juga penting dalam memastikan bahwa data
yang dianalisis pada fase berikutnya mematuhi standar kualitas yang ditetapkan,
sehingga meningkatkan keandalan dan kredibilitas hasil analisis. Oleh karena itu,
setelah pengecualian indikator X2.1, analisis lebih lanjut dapat dilanjutkan dengan
menggunakan hanya indikator yang divalidasi dan dianggap layak.

Tabel 2. Hasil Signifikansi Faktor (Outer Weight)

Variabel Indikator ~ Outer  Keterangan
Weight

X1.1 0,828 Valid
. X1.3 0,838 Valid
Hedonisme (X1) X1.4 0,814 Valid
X1.5 0,688 Valid
X2.1 0,782 Valid
. X2.2 0,742 Valid
Kesadaran Lingkungan (X2) X2 .4 0,688 Valid
X2.5 0,645 Valid
72 0,742 Valid
Sikap Pro Lingkungan (Z) Z3 0,823 Valid
75 0,756 Valid
Y1 0,782 Valid
Konsumsi Fashion Berkelanjutan Y3 0,742 Valid
(Y) Y4 0,773 Valid
Y5 0,742 Valid

Menurut temuan penilaian signifikansi faktor yang disajikan pada tabel 2
menyajikan hasil yang berasal dari nilai outer weight yang berkaitan dengan setiap
indikator dalam kerangka penelitian. Semua indikator memiliki nilai yang valid,
menandakan bahwa masing-masing dapat secara efektif mewakili variabel laten yang
terdefinisi dengan baik. Dalam konteks variabel hedonisme, indikator X1.1 hingga
X1.5 menunjukkan kontribusi yang sangat kuat dalam menjelaskan konstruk. Dalam
nada yang sama, variabel yang terkait dengan kesadaran lingkungan menampilkan
indikator yang valid, meskipun beberapa indikator menunjukkan nilai yang lebih
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rendah dibandingkan dengan yang lain. Sikap pro-lingkungan juga didukung oleh
indikator yang menunjukkan kekuatan yang cukup besar dalam menjelaskan variabel
ini. Secara bersamaan, konsumsi mode berkelanjutan dicirikan oleh indikator yang
menunjukkan validitas terpuji, menunjukkan bahwa semua indikator dalam
penyelidikan ini secara signifikan berkontribusi pada pembentukan model konseptual
yang digunakan. Temuan ini meningkatkan keandalan model dalam menjelaskan
keterkaitan antara hedonisme, kesadaran lingkungan, sikap pro-lingkungan, dan
keputusan mengenai konsumsi mode berkelanjutan..

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Tabel 3. Koefisien Determinasi
Variabel R2 Adjusted R?
Sikap Pro Lingkungan (YY) 0,784 0,779
E(Z())nsumm Fashion Berkelanjutan 0,760 0,755

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan hasil (R?) dan Adjusted R? untuk konstruksi
yang berkaitan dengan sikap pro-lingkungan dan konsumsi mode berkelanjutan. Nilai
R? 0,784 untuk variabel sikap pro-lingkungan menunjukkan bahwa 78,4% dari
variabilitas yang diamati dalam sikap pro-lingkungan dapat dijelaskan oleh variabel
independen yang dimasukkan dalam model, sedangkan bagian sisanya tunduk pada
pengaruh faktor asing yang tidak tercakup oleh model. Sebaliknya, konsumsi fashion
berkelanjutan menunjukkan R? 0,760, menyiratkan bahwa 76% dari varians dalam
konstruk ini dapat dijelaskan oleh variabel yang dianalisis dalam penelitian. Nilai
Adjusted R? yang dikurangi sedikit menandakan modifikasi dalam kaitannya dengan
jumlah variabel dalam model, namun masih mencerminkan tingkat daya penjelasan
yang sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa model yang digunakan
menunjukkan kemanjuran yang luar biasa dalam menjelaskan keterkaitan antar
variabel, sehingga menjadikannya kerangka kerja yang dapat diandalkan untuk
memahami faktor-faktor penentu konsumsi mode berkelanjutan.

Tabel 4. Hasil Nilai Path Coefficient (Direct Effect)

Hubungan Koefisien t-values p-values Keterangan
X12>Y 0,220 2.035 0,042 Signifikan
X12>Z 0,213 3,253 0,001 Signifikan
X2>Y 0,494 4,534 0,000 Signifikan
X2>7Z 0,657 12,810 0,000 Signifikan
7=>Y 0,537 5,664 0,000 Signifikan

Menurut temuan yang disajikan pada tabel 4, setiap jalur relasional di antara
variabel membuktikan pengaruh langsung yang signifikan secara statistik pada
variabel lain. Jalur dari X1 ke Y menunjukkan koefisien 0,220, disertai dengan nilai-t
2,035 dan nilai-p 0,042, sehingga menunjukkan bahwa efek langsung X1 pada Y
signifikan secara statistik. Selain itu, X1 juga memberikan dampak penting pada Z,
tercermin dalam koefisien 0,213, nilai-t 3,253, dan nilai-p 0,001. Mengenai variabel X2,
pengaruh langsung pada Y dibuktikan dengan koefisien 0,494, nilai-t 4,534, dan nilai-
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p 0,000, sedangkan pengaruhnya pada Z menunjukkan kekuatan yang lebih besar,
seperti yang ditunjukkan oleh koefisien 0,657, nilai-t 12,810, dan nilai-p 0,000, dengan
demikian menandakan tingkat signifikansi statistik yang tinggi. Terakhir, Z juga
memanifestasikan efek langsung yang signifikan pada Y, ditandai dengan koefisien
0,537, nilai-t 5,664, dan nilai-p 0,000. Temuan ini secara kolektif menunjukkan bahwa
semua jalur relasional langsung di antara variabel dalam model analitis ini signifikan
dan memiliki relevansi statistik.

Tabel 5. Hasil Nilai Path Coefficient (Indirect Effect)

Hubungan Koefisien t-values p-values Keterangan
X12>Z>Y 0.114 2.878 0,004 Signifikan
X227 2>Y 0.353 4.491 0,000 Signifikan

Menurut temuan yang disajikan pada Tabel 5, terbukti bahwa variabel X1 dan
X2 memberikan efek tidak langsung yang signifikan pada variabel Y melalui variabel
mediasi Z. Dalam memeriksa hubungan antara X1 dan Y melalui Z, koefisien 0,114
diturunkan, disertai dengan nilai-t 2,878 dan nilai-p 0,004. Mengingat bahwa nilai-p
berada di bawah ambang 0,05, dapat disimpulkan bahwa efek tidak langsung X1 pada
Y hingga Z memang signifikan. Sebaliknya, untuk hubungan X2 dengan Y hingga Z,
koefisien yang diidentifikasi adalah 0,353, dengan nilai-t yang sesuai 4,491 dan nilai-p
0,000. Nilai p yang sangat rendah ini menunjukkan bahwa efek tidak langsung X2
pada Y hingga Z juga signifikan secara statistik. Khususnya, besarnya koefisien dalam
jalur X2 — Z — Y melampaui jalur X1 — Z — Y, sehingga menunjukkan bahwa X2
memiliki efek tidak langsung yang lebih jelas pada Y melalui Z bila dibandingkan
dengan X1.

Pembahasan

Hasil analisis path coefficient dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kesadaran lingkungan (X2) terhadap sikap
pro-lingkungan (Z) dan konsumsi fashion berkelanjutan (Y). Hal ini mengindikasikan
bahwa individu yang memiliki kesadaran lebih tinggi terhadap isu lingkungan
cenderung menunjukkan sikap yang lebih pro-lingkungan serta lebih memilih produk
fashion yang berkelanjutan. Selain itu, sikap pro-lingkungan (Z) juga terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap konsumsi fashion berkelanjutan (Y), yang
mengonfirmasi bahwa individu yang memiliki sikap positif terhadap pelestarian
lingkungan lebih mungkin mengadopsi gaya hidup yang mendukung industri fashion
ramah lingkungan (Hermalia & Kuswati, 2025). Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Mangensiga (2023) yang menunjukkan bahwa kesadaran dan sikap
lingkungan merupakan faktor utama dalam menentukan perilaku konsumsi
berkelanjutan, terutama dalam konteks industri fashion yang masih menghadapi
tantangan besar dalam hal keberlanjutan.

Di sisi lain, variabel hedonisme (X1) tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap sikap pro-lingkungan maupun konsumsi fashion berkelanjutan.
Ini menunjukkan bahwa preferensi terhadap kesenangan dan gaya hidup konsumtif
tidak secara langsung mendorong individu untuk memilih fashion berkelanjutan atau
memiliki sikap yang lebih peduli terhadap lingkungan (Nguyen et al., 2018). Hal ini
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dapat disebabkan oleh persepsi bahwa produk fashion berkelanjutan memiliki
keterbatasan dalam aspek estetika atau kepuasan personal dibandingkan dengan
produk fashion konvensional. Dalam konteks ini, strategi pemasaran yang lebih
efektif diperlukan untuk meningkatkan daya tarik fashion berkelanjutan, misalnya
dengan menonjolkan aspek eksklusivitas, kualitas, serta manfaat jangka panjang bagi
lingkungan (Saari et al.,, 2021). Pendekatan edukasi juga menjadi penting untuk
mengubah pola pikir bahwa fashion berkelanjutan tidak hanya tentang konservasi
lingkungan, tetapi juga dapat memberikan kepuasan secara estetis dan sosial.

Temuan ini memberikan implikasi penting bagi industri fashion dan kebijakan
keberlanjutan. Dengan memahami bahwa kesadaran lingkungan dan sikap pro-
lingkungan memiliki peran dominan dalam mendorong konsumsi fashion
berkelanjutan, para pemangku kepentingan dapat lebih fokus dalam meningkatkan
edukasi dan kampanye kesadaran lingkungan (Sousa et al., 2020). Pemerintah dan
industri dapat berkolaborasi dalam menyediakan insentif bagi produsen dan
konsumen yang memilih produk berkelanjutan, misalnya melalui subsidi atau
program penghargaan bagi merek yang menerapkan prinsip ramah lingkungan.
Selain itu, inovasi dalam desain dan pemasaran produk fashion berkelanjutan juga
perlu dikembangkan agar dapat lebih menarik bagi konsumen yang memiliki
orientasi hedonis (Kuswati, 2024). Dengan demikian, kombinasi antara edukasi,
insentif, dan inovasi produk diharapkan dapat meningkatkan adopsi fashion
berkelanjutan serta mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di
sektor industri fashion.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap sikap pro-lingkungan dan konsumsi fashion
berkelanjutan. Individu yang memiliki tingkat kesadaran lingkungan lebih tinggi
cenderung menunjukkan sikap pro-lingkungan yang lebih kuat dan lebih memilih
produk fashion yang ramah lingkungan. Selain itu, sikap pro-lingkungan juga terbukti
berperan penting dalam meningkatkan konsumsi fashion berkelanjutan. Sebaliknya,
hedonisme tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap pro-lingkungan
maupun konsumsi fashion berkelanjutan, mengindikasikan bahwa preferensi
terhadap kesenangan dan gaya hidup konsumtif belum tentu mendorong perilaku
konsumsi yang lebih sadar lingkungan. Implikasi dari penelitian ini menekankan
pentingnya edukasi lingkungan dan strategi pemasaran yang inovatif untuk
meningkatkan daya tarik fashion berkelanjutan. Dukungan kebijakan dan kolaborasi
antara industri dan pemerintah juga diperlukan guna mempercepat adopsi gaya
hidup berkelanjutan dalam sektor fashion.
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